
                                             BAB V  

                                                   PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

            Berdasarkan judul peneliti yaitu kualitas sumber daya manusia dan ukuran 

usaha terhadap pemahaman pelaku UMKM dalam menyusun laporan keuangan 

berdasarkan standar akuntansi keuangan entitas mikro kecil dan menengah (SAK 

EMKM), dan sesuai hasil analisis yang di jelaskan pada bab 4, peneliti dapat 

membuat kesimpulan sebagai berikut :   

1. Berdasarkan hasil analisis secara parsial (Uji T), variabel kualitas sumber 

daya manusia  berpengaruh terhadap variabel pemahaman pelaku UMKM 

dalam penyusunan laporan keuangan berdasarkan standar akuntansi 

keuangan entitas mikro kecil dan menengah (SAK EMKM) karena nilai 

Thitunglebih besar dari Ttabel (2,413>2,036) dan nilai signifikansi lebih kecil 

dari (0,05) yaitu 0,022. 

2. Berdasarkan hasil analisis secara parsial (Uji T), variabel ukuran usaha 

berpengaruh terhadap variabel pemahaman pelaku UMKM dalam 

penyusunan laporan keuangan berdasarkan standar akuntansi keuangan 

entitas mikro kecil dan menengah (SAK EMKM)  karena nilai Thitunglebih 

besar dari Ttabel (3,850 > 2,036) dan nilai signifikansi lebih kecil dari (0,05) 

yaitu 0,001. 

Kesimpulan yang dapat kita ketahui bahwa pengaruh kualitas sumber 

daya manusia dan ukuran usaha terhadap pemahaman pelaku UMKM dalam 



menyusun laporan keuangan berdasarkan standar akuntansi keuangan entitas 

mikro kecil dan menengah (SAK EMKM) terdiri atas 2 yaitu : 

a. Kualitas sumber daya manusia  

b. Ukuran usaha 

   Berdasarkan hasil output diatas Model regresi tersebut memiliki 

koefisien determinasi (R₂  ) sebesar 0.912. Hal ini berarti bahwa model 

regresi yang didapatkan mampu menjelaskan pengaruh antara variabel 

X₁  – X₂  terhadap variabel Y sebesar 91,2% dan sisanya sebesar 8,8% 

variabel Y dipengaruhi oleh variabel bebas lainnya yang tidak diamati 

dalam penelitian ini. 

5.2 Implikasi Teoritis 

a) Kualitas sumber daya manusia adalah pengetahuan, ketrampilan dan 

kemampuan seseorang yang dapat di gunakan untuk menghasilkan layanan 

professional atau untuk melakukan suatu yang baik dalam kehidupan 

pribadi maupun kehidupan bermasyarakat (menurut Sugeng,2002). 

Kualitas sumber daya manusia sangat penting, karena dengan didukung 

oleh sumber daya manusia yang berkualitas, suatu UMKM dapat 

berkembang dan bertahan dari persaiangan dari UMKM lain yang 

bergerak pada bidang yang sejenis. Jika UMKM tidak memiliki komitmen 

yang baik bagi usahanya maka usaha tersebut tidak akan berkembang.   

b) Ukuran Usaha merupakan faktor yang sulit dipisahkan dengan lingkungan 

pengusaha UMKM. Ukuran secara umum dapat diartikan sebagai suatu 



perbandingan besar atau kecilnya suatu objek. Ukuran usaha dapat juga 

sebagai alat untuk mengukur  sesuatu pendapatan  dan menetukan sesuatu 

yang dipakai. Menurut (Cahyo, 2018) menyatakan bahwa ukuran usaha 

menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan yang dinyatakan dengan 

pertumbuhan aktiva yang dimiliki usaha dan peningkatan penjualan bersih 

yang diperoleh. Pengukuran yang dilakukan tersebut memiliki manfaat 

untuk pengelola dapat mengetahui tumbuh dan berkembangnya 

perusahaan yang dikelolah.  

c) Laporan keuangan UMKM merupakan catatan informasi keuangan suatu 

usaha yang di buat dalam suatu periode akuntansi. Untuk memastikan 

laporan keuangan UMKM mampu memberikan informasi untuk 

pengambilan keputusan di level eksternal dan internal., UMKM wajib 

menggunakan standar pembuatan laporan keuangan khusus UMKM yang 

disebut SAK EMKM. Laporan keuangan adalah alat yang sangat penting 

untuk digunakan dalam memperoleh informasi yang berkaitan dengan 

posisi keuangan dan hasil- hasil operasi yang dicapai oleh perusahaan 

yang bersangkutan (Munawir 2014). Laporan keuangan dapat 

didefinisikan sebagai laporan yang pada umumnya terdiri dari neraca dan 

perhitungan laba rugi serta perubahan ekuitas, dimana neraca 

menggambarkan jumlah aset, kewajiban, dan ekuitas dari suatu perusahaan 

pada periode tertentu, sedangkan laba rugi menunjukkan hasil-hasil dan 

beban perusahaan yang telah dicapai (Munawir, 2010). 



5.3 Implikasi Terapan 

Berdasarkan hasil penelitian yang yang telah dibahas, peneliti dapat membuat 

beberapa hal yang  penting sebagai berikut : 

1. Bagi  pelaku  usaha UMKM yang telah menjadi objek dalam penelitian ini 

Untuk UMKM yang bergerak di usaha kios di kelurahan oesapa dalam 

pengembagan usahanya perlu adanya kinerja UMKM yang baik. Sehingga 

kita perlu meperhatikan pengaruh dalam pengembangan usahanya. Jadi 

sesuai dengan judul peneliti dan berdasarkan hasil penelitian terbukti 

bahwa variabel kualitas sumber daya manusia dan ukuran usaha 

berpengaruh atau bermanfaat ,dan unutk kualitas sumber daya manusia 

kita tidak perlu ragu karena kita telah ditakdirkan dengan kemampuan 

masing- masing jadi kita hanya perlu mengontrol diri pada saat bekerja.. 

2. Bagi Peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan kedepannya dapat sebagai acuan dan 

referensi bagi peneliti selanjutnya yang meneliti tentang pengaruh kualitas 

sumber daya manusia dan ukuran usaha terhadap pemahaman pelaku 

UMKM dalam menyusun laporan keuangan berdsarkan standar akuntansi 

keuangan entitas mikro kecil dn menengah (SAK EMKM). Dengan 

harapan bahwa peneliti selanjutnya dapat menambah faktor – faktor lain 

yang tidak ada dalam penelitian ini seperti: lama usaha, operasional, 

infrastruktur,inovasi dan lain sebagainya dan juga kalau bisa untuk 

sampelnya harus meningkat. 

 


